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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Motivasi Belajar dengan
Hasil Belajar PJOK; Kebugaran Jasmani dengan Hasil Belajar PJOK; serta Motivasi
Belajar dengan Tingkat Kebugaran Jasmani secara bersama-sama dengan Hasil Belajar
PJOK siswa MAN 2 Lubuklinggau. Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik MAN 2 Lubuklinggau yang berjumlah 120
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan Purposive Sampling.
Pengumpulan data menggunakan instrument tkpn, dan angket kuesioner. Hasil uji regresi
menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi R=470 putri dan R=510 putra yang berarti
bahwa motivasi belajar (X') dan kebugaram jasmani (X?) berkorelasi sedang terhadap
hasil belajar (Y). Jadi kesimpulanya adalah kebugaran jasmani (X') dan motivasi (X?)
memiliki hubungan terhadap hasil belajar (Y) dan memiliki korelasi sedang dengan
pedoman derajat hubungan.

Kata kunci : Motivasi belajar, Kebugaran jasmani, Hasil belajar

ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between Learning Motivation and
Learning Outcomes in Physical Sports and Health Education; Physical Fitness with
Physical Sport and Health Education Learning Qutcomes; as well as Learning
Motivation and Physical Fitness together with the Learning Outcomes of Physical Sport
and Health Education for student of MAN 2 Lubuklinggau. This research is a correlation
research. The sample in this research were students of MAN 2 Lubuklinggau, totaling
120 students. The sampling technique in this research was 'Purposive Sampling. Data
collection used TKPN instruments and questionnaires. The results of the regression test
show that the determination coefficient value is R=470 for woman and R=510 for man,
which means that motivation (X1) and physical fitness (X2) are moderate correlated with
learning outcomes (Y). So the conclusion is that motivation (X') and physical fitness (X2)
have a relationship with learning outcomes (Y) and have moderate correlation with the
guidelines for the degree of relationship.

Keywords : Learning Motivation, Physical Fitness, Physical Education Learning
Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga adalah bagian yang integral dari sistem
pendidikan yang bersifat menyeluruh. Pendidikan jasmani dalam pelaksanaanya
hendaknya diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri. Perlu ditandaskan
bahwa tujuan pendidikan jasmani bukanlah aktivitas jasmani itu sendiri melainkan
untuk mengembangkan potensi anak didik melalui aktivitas fisik atau jasmani.
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas
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jasmani dengan tujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler,
kognitif, perceptual dan emosi dalam wadah sistem pendidikan nasional. Menurut
Gunadi, (2018) , Pendidikan jasmani dirancang dan dilaksanakan dengan strategi dan
proses pembelajaran yang baik serta benar, akan mampu berperan dan memberikan
kontribusi yang bermakna dalam pembentukan karakter dan kepribadian siswa.
Pendidikan jasmani yaitu suatu proses pendidikan yang memfokuskan pada
pengembangan kemampuan fisik, kesehatan, dan olahraga. Tujuannya adalah
mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, mental, serta
emosional melalui aktivitas fisik dan olahraga.

Motivasi merupakan kekuatan yang menyebabkan seseorang terdorong untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan. Motivasi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu pendukung agar siswa mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Motivasi belajar sangat perlu dalam proses
belajar baik disekolah maupun dirumah (Panjaitan & Fardana, 2023).

Menurut Destriana et al., (2022), Kebugaran jasmani sangat penting dikarenakan
dapat bermanfaat bagi tubuh seperti tubuh merasa lebih baik serta dapat mengurangi
beban pikiran sehingga merasa lebih akan menjadi lebih baik dan bahagia, selain
kebugaran jasmani, konsisten dalam menjaga pola makan juga harus menjadi prioritas
lainnya untuk menjaga kondisi tubuh yang sehat dan mental. Pada beberapa peserta didik
ditemukannya masalah kebugaran jasmani para siswa juga perlu diperhatikan karena akan
sangat berpengaruh dalam kegiatan maupun hasil nilai belajar siswa. Kebugaran jasmani
ialah kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas fisik dengan efisien dan efektif,
mencakup aspek fisik, mental dan emosional.

Menurut Somayana, (2020) hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai
siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis
memang sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh
nilai siswa yang tertera di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan
bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara yang telah dilakukan dengan guru
PJOK di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Lubuklinggau terdapat permasalahan yang
terjadi antara lain ada 120 peserta didik yang ternyata rata-rata disiplin dan ada juga yang
tidak disiplin, hal ditandai dengan siswa yang masih sering datang terlambat serta bolos
di jam pelajaran sekolah. Hasil wawancara dengan guru PJOK di MAN 2 Lubuklinggau
juga menyatakan bahwa banyak siswa yang merasakan kelelahan setelah pelajaran PJOK,
ditandai dengan jawaban guru pada saat wawancara yang menyatakan kebanyakan dari
siswa mudah mengalami kelelahan pada saat pembelajaran. Peserta didik menjadi kurang
tanggap dalam merespon materi yang telah disampaikan oleh guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hasil belajar pendidikan jasmani untuk menganalisis hubungan
antara kebugaran jasmani serta mengetahui tingkat motivasi belajar para siswa di MAN
2 Lubuklinggau , oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap
Hasil Belajar PJOK Pada Siswa di MAN 2 Lubuklinggau”.

KAJIAN TEORI

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti dorongan atau daya
penggerak. Banyak ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai
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sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya sama, sebagai suatu pendorong
yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu. Pengertian motivasi yang lebih lengkap menurut Sudarwan
Danim motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan,
atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.

Siswa pada dasarnya termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas untuk dirinya
sendiri karena ingin mendapatkan kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya
terpenuhi.Ada juga Siswa yang termotivasi melaksanakan belajar dalam rangka
memperoleh penghargaan atau menghindari hukuman dari luar dirinya sendiri, seperti:
nilai, tanda penghargaan, atau pujian guru.

Kebugaran jasmani sangat penting dikarenakan dapat bermanfaat bagi tubuh
seperti tubuh merasa lebih baik serta dapat mengurangi beban pikiran sehingga merasa
lebih akan menjadi lebih baik dan bahagia, selain kebugaran jasmani, konsisten dalam
menjaga pola makan juga harus menjadi prioritas lainnya untuk menjaga kondisi tubuh
yang sehat dan mental. Pada beberapa peserta didik ditemukannya masalah kebugaran
jasmani para siswa juga perlu diperhatikan karena akan sangat berpengaruh dalam
kegiatan maupun hasil nilai belajar siswa. Kebugaran jasmani siswa saling berpengaruh
dengan hasil belajar siswa. Kebugaran jasmani merupakan kondisi jasmani di atas sehat
sehingga seseorang mampu dan dapat dengan leluasa untuk mengerjakan tugas atau
melakukan pekerjaan sehari-hari secara aktif dan produktif, tanpa mengalami adanya
keletihan (Iskandar, 2014). Kebugaran jasmani adalah kesiapan seseorang untuk
melakukan penyesuaian terhadap beban fisik dengan melakukan pekerjaan sehari-hari
tanpa mengalami kelelahan yang bearti sedangkan (Mustofa Arifin, 2012) mendefiniskan
hasil belajar adalah suatu hasil interaksi dari proses belajar dan proses mengajar.
Kebugaran dan hasil belajar sebenarnya perlu menjadi perhatian bagi guru, sebab guru
memiliki peranan penting dalam membangun kebugaran dan meningkatkan rasa
kepercayaan dan semangat siswa sehingga memperoleh hasil nilai belajar seperti yang
diinginkan. (Destriana et al., 2022)

Hasil belajar merupakan berbagai kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah
menerima berbagai bentuk pengalaman belajar. Pada umunya, hasil belajar diperlihatkan
setelah peserta didik menempuh seluruh kegiatan belajar dalam proses belajar-mengajar.
Belajar dapat diartikan sebagai tindakan dan perilaku siswa yang sangat kompleks.
Karena proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain faktor genetika (internal),
faktor lingkungan juga memegang peranan penting sebagai penentu karakteristik setiap
manusia. Setiap manusia yang terlahir ke dunia tentu memiliki keunikan (khas) masing-
masing. Dimana setiap manusia memiliki kadar kelebihan maupun kekurangan tertentu
yang pada akhirnya akan membedakan proses belajar setiap manusia. Oleh karena itu,
walaupun diberi jenis perlakuan (freatment) dalam proses belajar yang sama, namun
belum tentu setiap manusia memiliki interpretasi yang sama pula, dikarenakan faktor
bawaan (bakat) dan proses perkembangan, baik secara fisik maupun psikologis yang
dialami setiap manusia juga berbeda-beda (Lubis et al., 2017)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih, ada tidaknya
hubungan dan apabila ada,berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan itu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN 2 Lubuklinggau
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berjumlah 1200 siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 120 siswa. pada peneilitian yang
akan dilakukan yaitu sebuah tes motivasi berupa angket kuesioner, tes kebugaran berupa
tes kebugaran pelajar nusantara (TKPN) dan pada hasil belajar menggunakan nilai ujian
tengah semester (UTS) Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif,
analisis korelasi, analisis regresi merupakan suatu bagian dari penelitian yang berfungsi
untuk menguji semua variabel dalam penelitian dengan menggunakan SPSS 26.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan dari data yang telah di peroleh maka akan dilakukan analisis dalm
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini akan digunakan dalam menemukan data yang
dihasilkan. Gambaran data pada penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut.

Tabel 1.
Motivasi belajar dengan hasil belajar perempuan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 171.977 1 171.977 9.246 .003°
Residual 1320.680 71 18.601
Total 1492.658 72

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Hipotesis pada penelitian ini adalah: Ada hubungan motivasi belajar (X1)
terhadap hasil belajar siswa perempuan di MAN 2 Lubuklinggau (Y) Dasar pengambilan
keputusan: Jika nilai signifikan <0,05 ada hubungan antara variabel; Jika nilai signifikan
> 0,05 tidak ada hubungan antar variabel. Hasil yang didapatkan perhitugan SPSS 26 nilai
signifikan yaitu sebesar .003® menunjukan nilai yang lebih kecil dari o= 0,05 yang berarti
ada hubungan antara motivasi belajar (x') dan hasil belajar (y)

Tabel 2.
Kebugaran jasmani dengan hasil belajar perempuan
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 |Regression 201.715 1 201.715 11.094 .001°

Residual 1290.942 71 18.182

Total 1492.658 72

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Tingkat Kebugaran Jasmani

Hipotesis pada penelitian ini adalah: Ada hubungan kebugaran (X2) terhadap
hasil belajar siswa perempuan di MAN 2 Lubuklinggau (Y). Dasar pengambilan
kepetusan: Jika nilai signifikan <0,05 ada hubungan antara variabel. Jika nilai signifikan
> 0,05 tidak ada hubungan antar variabel.Hasil yang didapatkan perhitugan SPSS 26 nilai
signifikan yaitu sebesar .001° menunjukan nilai yang lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti
ada hubungan kebugaran jasmani (x*) dan hasil belajar (y)

Tabel 3
Motivasi belajar dengan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar perempuan
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 4702 .220 .198 4.077
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a. Predictors: (Constant), Tingkat Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar

Dilihat dari uji regresi menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi
R=0,470 yang berarti bahwa kebugaran jasmani(X") dan motivasi (X?) berkolerasi
sedang terhadap hasil belajar (Y). Jadi kesimpulanya adalah kebugaran jasmani
(X") dan motivasi (X?) memiliki hubungan yang sedang terhadap hasil belajar (Y)
yang memiliki korelasi sedang sesuai dengan pedoman derajat hubungan.

Tabel 4
Motivasi belajar dengan hasil belajar laki-laki
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.669 1 17.669  1.194 .280°
Residual 665.735 45 14.794
Total 683.404 46

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Hipotesis pada penelitian ini adalah :Tidak ada hubungan motivasi belajar (X1)
terhadap hasil belajar siswa laki - laki di MAN 2 Lubuklinggau (Y) Dasar pengambilan
kepetusan: Jika nilai signifikan <\0,05 ada hubungan antara variabel. Jika nilai signifikan
> 0,05 tidak ada hubungan antar variabel. . Hasil yang didapatkan perhitugan SPSS 26
nilai signifikan yaitu sebesar .280° menunjukan nilai yang lebih besar dari a = 0,05 yang
berarti tidak ada hubungan antara motivasi belajar (x') dan hasil belajar (y)

Tabel 5
Kebugaran jasmani dengan hasil belajar laki-laki
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 150.545 1 150.545 12.714 .001°
Residual 532.859 45 11.841
Total 683.404 46

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Tingkat Kebugaran Jasmani

Hipotesis pada penelitian ini adalah Ada hubungan kebugaran jasmani (X2)
terhadap hasil belajar siswa laki - laki di MAN 2 Lubuklinggau (Y). Dasar pengambilan
kepetusan Jika nilai signifikan <0,05 ada hubungan antara variabel; Jika nilai signifikan
> (0,05 tidak ada hubungan antar variabel. Hasil yang didapatkan perhitugan SPSS 26 nilai
signifikan yaitu sebesar .001° menunjukan nilai yang lebih kecil dari o= 0,05 yang berarti
tidak ada hubungan antara kebugaran jasmani (x2) dan hasil belajar (y)

Tabel 6
Motivasi belajar dengan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar laki-laki
Model Summary

Model R R Square ~ Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 5107 260 226 3.390
a. Predictors: (Constant), Tingkat Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar
Dilihat dari uji regresi menunjukan bahwa nilai koefisien detrminaasi R=0,510
yang berarti bahwa motivasi belajar (X') dan kebugaran jasmani (X?) berkorelasi sedang
terhadap hasil belajar (Y). Jadi kesimpulanya adalah motivasi belajar (X') dan kebugaran
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jasmani (X?) memiliki hubungan yang sedang terhadap hasil belajar (Y) yang memiliki
korelasi sedang sesuai dengan pedoman derajat hubungan.
PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini setelah dilakuan uji regersi antara variabel bebas yaitu
kekuatan otot lengan (X1) terhadap variabel terikat yaitu hasil servis atas (Y)
mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,280 < 0,05 pada siswa putra dan putri 0,003 <
0,05 pada siswa putra yang berarti pada penelitian ini tidak ada hubungan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Sedangkan pada siswa putri ada hubungan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Lemahnya motivasi belajar dapat menyebabkan rendahnya
hasil belajar siswa, hasil tersebut selaras dengan pendapat dari Sudaryono bahwa Tinggi
rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah: cita-cita atau aspirasi siswa, kondisi jasmani dan
rohani siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis belajar, dan upaya guru
membelajarkan siswa.

Menurut Sadirman (2016), Motivasi belajar adalah faktor psikologis yang
bersifat non-intelektual dan membantu meningkatkan kesenangan dan semangat belajar
sehingga tujuan mata pelajaran yang diinginkan tercapai. Cita-cita merupakan salah satu
faktor terpenting yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa . Cita-cita atau
aspirasi merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan dari tidak ada kemauan dari dalam
diri siswa. Kesiapan memegang peranan penting dalam  belajar. Adanya kemauan
untuk belajar dapat mendorong pembelajaran, sebaliknya kurangnya kemauan dapat
melemahkan pembelajaran siswa (Sawawa, et. al., 2018).

Hasil dari penelitian ini setelah dilakuan uji regresi antara variabel bebas yaitu
kebugaran jasmani (X2) terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar (Y) mendapatkan
nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 pada siswa putra dan putri 0,001 < 0,05 pada siswa
putra yang berarti pada penelitian ini ada hubungan antara kebugaran jasmani terhadap
hasil belajar baik pada siswa putra dan siswa putri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kunci, (2024), tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui hubungan kebugaran jasmani dengan hasil belajar siswa kelas XI
MAN 2 Payakumbubh. Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi adalah siswa
kelas XI MAN 2 Payakumbuh yang berjumlah 412 orang. Penarikan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling, sebanyak 30 orang siswa laki - laki kelas
XI. Instrumen tes yaitu TKSI fase E. Uji normalitas menggunakan SPSS.v22 dengan
Kolmogorov -Smirnov Test Sig.> 0,05, dan data berdistribusi normal. Data dianalisis
menggunakan statistik korelasi product moment menggunakan SPSS v.22. Diperoleh
Sig. 0,001. Angka Sig. lebih kecil dibandingkan dengan taraf Sig.5% (0,05) atau Sig. (2-
tailed) 0,001 < 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa kedua variabel
berhubungan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
Kebugaran Jasmani berhubungan dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa MAN 2
Payakumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada hubungan kebugaran
jasmani dengan hasil belajar siswa laki-laki kelas XI siswa MAN 2 Payakumbubh,
dengan nilai korelasi (r) 0,590 probabilitas (0.001) < a =0.05. Disarankan agar guru dan
siswa dapat memaksimalkan aktivitas fisik yang menunjang kebugaran jasmani
sehingga dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Hasil perhitungan regresi sederhana baik pada siswa putra maupun putri
memperoleh nilai dari koefisien determinasi R=0,510 dan R=0,470 yang berarti bahwa
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motivasi belajar dengan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar berkolerasi sedang pada
siswa putra maupun putri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo, (2022)
Dengan Judul “Hubungan Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar, Kecerdasan Intelektual
Dan Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi hasil belajar Pendidikan Jasmani Peserta Didik
Kelas Khusus Olahraga Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Daerah Iatimewa
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prestasi hasil belajar
pendidikan jasmani 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel kebugaran jasmani dengan variabel prestasi hasil belajar
pendidikan jasmani. Nilai korelasi antara kebugaran jasmani dengan prestasi hasil belajar
pendidikan jasmani sebesar 0,745 yang artinya hubungan kedua variabel tersebut dapat
dikatakan kuat dan memiliki hubungan yang positif.

SIMPULAN

Berdasarkan uji anova diperoleh nilai signifikan yaitu sebesar .003° pada
perempuan yang berarti ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Dan
laki-laki .280° menunjukkan nilai yang lebih besar dari a = 0,05 yang berarti tidak ada
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar. Dan dari hasil uji regresi yang
menunjukkan adanya koefisien determinasi R=.510% untuk laki-laki dan R=.470% untuk
perempuan jika R=0.41 s.d 0.60 berarti memiliki korelasi sedang.

Kebugaran jasmani memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar
Berdasarkan uji anova diperoleh nilai signifikan yaitu sebesar .001° pada laki-laki dan
perempuan sebesar .001° menunjukkan nilai yang lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti
ada hubungan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar dan dari hasil uji regresi yang
menunjukkan adanya koefisien determinasi R=.510% untuk laki-laki dan R=.470* untuk
perempuan jika R=0.41 s.d 0.60 berarti memiliki korelasi sedang.

Motivasi belajar dengan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar memiliki
hubungan. Berdasarkan hasil uji regresi yang menunjukkan adanya koefisien determinasi
R= .510* untuk laki-laki dan R= .470% untuk perempuan jika R=0.41 s.d 0.60 berarti
memiliki korelasi sedang.
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